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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar kognitif biologi
akibat penerapan penrbelajaran ClassWide Peer Tutoring dengan penrbelajaran multirnodel pada siswa

kelas X SMA LaboratoriurnUniversitas Negeli Malang Tahun Pelajaran 2OOl/2008.

Sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai, metode penelitian yang dilunakan adalah penelitian
quasi eksperimen. Desain penelitian dirancang dengan desain pretes dan postes dengan kelorrpok
tidak diacak. Sanpel dipililr dua kelas yang ada dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa rurtuk

kelonpok konh-ol dan 31 siswa turtuk kelon4lok eksperimen dari total populasi kelas X sebanyak

enam kelas dengan jumlah siswa sebanyak 186 orang. Analisis statistik yang digunakan adalah analis

kovarian (anakova) dengan melakukan konhol telhadap nilai pretes masing variabel terikat. Analisis
anakova rnenafaatkan aplikasi SPSS 16,0 for Windows

Hasil uji statistik dengan anakova pada variabel terikat hasil belajar kognitif dengan
melakukan kontrol terhadap nilai pretes menunjukkan bahwa nilai F hitung untuk shategi
pernbelajarzur adalah 5,7 64 dengan taraf signifikansi 0,020. Oleh karena taraf signifikansi 0,020 < 0,05

uraka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alteinatif (H1) diterinra. Jika Ho ditolak dan Hr diterima
maka lripotesis penelitian ini diterima, artinya ada perbedaan hasil belajar kognitif biologi akibat
penrbelajaran CWPT dan hasil belajar kognitif biologi akibat pembelajaran multimodel pada siswa
kelas X SMA Labolatoriurn Universitas Negeri Malang talun pelajaran2007/2008.

Kata Kunci: Clnsstt'irle Peer Tutoring, hasil belajar kognitif

Fendahuluan

Baik KBK milupun KTSP terdapat tiga aspek yang berbeda dengan kurikulum sebelumnya
yaitu aspek kegiatan belajar rnengajar, aspek penilaian, dan aspek pengelolaan kurikulum berbasis
sekolah.-Dilihat dari aspek kegiatan belajar mengajar, kurikulurn tersebut mempunyai lima karakter
yaitu: 1) berpusat pada peserta didik, 2) mengembangkan kreativitas, 3) menciptakan kondisi yang
menyenangkan dan menantang, 3) kontekstual, 4) menyediakan pengalaman belajar yangberagam,
serta 5) belajar melalui bei'buat (Depdiknas, 2006).

Mengacu dari aspek kegiatan belajar mengajar, maka perlu dikembangkan pembelajaran yang
baik. Beberapa karakteristik pernbelajaran yang baik adalah menyenangkan, menantang,
mengembangkan keterarr4lilan berpikir, mendorong siswa untuk bereksplorasi, memberi kesempatan
untuk sukses sehingga turrrbuh rasa percaya diri, dan memberi umpan balik dengan segera sehingga
siswa tahu keberhasilan dan kegagalannya (Depdiknas, 2005). Karakteristik pembelajaran ini
dirnalsudkan untuk dapat dipenuhi dalamrangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan
secara menyelu'uh.

Potensi yang dimiliki oleh siswa dapat dirnanfaatkan untuk mengembangkan model
penrbelajalan yang rnelibatkan mereka secara aktif. Ketika siswa aktif, berarti mereka yang
rnendominasi aktivitas penrbelajaran. Dengan demikian mereka secara aktif menggunakan otak, baik
untuk rnenernukan ide pokok dali materi pelajaran, rnemecahkan persoalan, maupun mengaplikasikan
apa yang baru mereka pelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalarn kehidupan nyata (Zaini dkk.,
2004).
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Belajar aktif sangat diperlukan oleh siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal.siswa yang pasif atau hanya menerima i1fory1s1 dari guru ada,kecenderulgan orrtrr. cepat melupakan
apa yang telah diterima (zaini dklq 2004). Belajar adir acatatr salah satuiuru ,rrt,* dapat mengikatinformasi yang baru untuk kenrudian menyimpan dalam otak.

Belajal aktif bisa diwujudkan dengan cara melibatkan mereka berperan sebagai guru atau tutorbagi temannya sendiri sehingga akan 
_merasa terpacu untuk lebih'banyak rn ng.,asai rnateri.Pernbelajaran sepei'ti ini sering dikeiral dengan pernb'elajaran tutor sebaya. pada pembelajara' tutorsebaya secala unu.T, guru perltr rnengatur kapan siswa bekerja secara perorangaq berpasangan,kelon4lok atau klasikal. Jika berkelompok, kapan siswa dikelonrpokkan berdlsar-ka' kecepatan belajarsehingga ia dapat_berkonsenhasi membantu-yang kurang; dari kapan siswa dikel""e;tk;;;;;;;

campuran dari berbagai kecepatan belajar t.hitrglu terjaii futor sebaya serta pembe lajaranbeqjaian
dengan efektif.

bantuan kepada siswa yang memiliki kecepitan bitajariendah-(Ar*ar, iooii. pembelajaran tutor
sebaya di kelas yang heterogen memungkinkan untuk dapat dilaksanakan dalamkelorrpok-kelorr4lok
kecil. Tutor sebaya dalam kelompok kecil .1apa1 digunakan untuk mencapai tujuan kognitif dan tujuanafektif tingkat tinggi (Mukhtar & Yamin, 2oo3). Pembelajaran tutor sebaya orrtpu meningkatkan rasapercaya diri dan harga diri siswa (Galus, 2000). Pembilajaran tutor sebaya merupakan bagian takterpisalrkan dari pernbelajararl kooperatif (Arends, 2004; Nurhuat, zioi; J",'^i{o+y. pembelajaran
tutor sebaya rnenuntut peran siswa sebagai pebelajar-sekaligus sebagai tutoi.

Salalr satu bentuk pembelajalan tutor sebaya adalah peer Mediated, Instnrction andhtterventiort. (!ur4 PMII merupakair sebuah.alternatif p"r,gut*an kelas yang di dalamnya siswanrengajar di dalam kelas atau kepada ti:*1,lain.. Hall lzbos) rnengemukakan salah satu tipe pMII
adalalr classwide Peer ,httoring GI|/PD. PMII ttpe cwpr adalahibuah bentJ fembelajar.an tutor'sebaya di mana ti5rya dipasang-pasangkan oleh giru. Satu berperan ;"g"t il;r'1g*rr; sedangkanyang safunya betperan sebagai tutee (srswa). siswa yutrg Lrrprrun J.bugui- tutor menjalankanfturgsinya sebagai gtuu termasuk'remberikan pe'tanyauir rritut rire'gevaluar"i ,lr*u yang berper.ansebagai tutee. ------o-

Penibelajaran gryPr menrpunyai banyak manfaat seperti penelitian-penelitian yang sudahdilakukan di luar negeri. shategi inimenjaga siiwa-siswa untuk tetapbetah dalam rnengikuti pelajaran
.dan mengerjakan tugas. Pemanfaatan strategi_ini secara optitral, termasuk aktivitas-aktivitas praktiksecara tei'binrbing/terl-adu dapat memaksimalkan keterlibatan aktif siswa terhartap materi pelajaranyang diberikan (Fulk & King 2001). CWPT jugamerupakan rt ut.gi yang efektif ,rntut siswa denganatau tanpa kecacatan serta rneningkatkan keman1tuan atadenrik siswa so-ai dalarn kelas dengan rasioguu dan siswa yang besar (Bowrrnn_penott et aj,2007).

Pembelajaran dengan cwPT juga rnenunjukkan pengaturan belajar diri sendiri iebih tinggi(Slranrir & Lazerowits, 2oo7), *"trlttgtuttu" i.*unaiuuti membaca siswa sekolah menengah(veerkanrps et al, 2007), meningkatkan 
-kemanrpuan 

menrbaca dan memahami siswa sD (Kornea eral' 2007)' Pembelajarau tutor t.buyu dalam pembelajaran biologi juga meningkatkan pembelajarandibandingkan dengan pembelajaran hadisionai (Tessier, zooij. sementar' daritinjauan aspek afektifdan metakognitif belajar melalui kegiatan rneniajar 'dapat 
memperlihatkan perbedaannyadibandingkan dengan pembelajaran hadislnal pada p."*uauj-* non-sai's (Elmendorf, 2006) sertameningkatkan kesadaran siswa tentang tujuan ying akan aicapai (Mynard & Ai;r;;;qi, 2006).

Kebanyakan penelitian di hiar negeri_tentang cwPT diterapkan pada pelajaran bahasa.Padahal cwPT dapat diterapkan pada ..rnou bidang piuS'urri seperti: kernampuan dasar menghitu'gdan menrbaca, ilnu pengetaluair alanl ilmu ,orlui, prnJi&tu" fisik, bahasa-bahasa asi'g, sertakeselratan dan keanranan (huk & King, ioot1.

. Pen-elitian juga menrbuktikan bahwa clryPT berindikasi pada hasil belajar siswa yang lebilicepat dan efektif daripa.da^ hasil yang dinelo-1-eh_dari p*gu1utu" yang dimediai oleh guru (Gr.eenwoodet al, 1993; Greenwood & Delquadli, iees;;. peneiitiair cI4/pryang diterapkan pada pernbelajaranBalrasa Inggris juga meiringkatkan bakat dan rasa percara diri tagi httee (Mynafi. &Almarzouqi,
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2006). penelitian di luar. negeri tentang CWPT juga sudah berkembang hingga memadukannya dengan

t.tnofogi inforrnasi dan kJmunikasi yang dikenal dengan CWPT Management System (Abbott et al,

2006).

Terinspirasi oleh 'hasil penelitian-penelitian di atas, maka perlu dilalarkan penerapan

pembelajaran pUtt tipe CWpT kirena pen.iitian serupa di Indonesia belum pernah dilakukan. Lebih

Lh*.o penelitial tentang penerapan pembelajaran PMII tipe CWPT dalam pembelajalan biologi

kur"no prinsipnya Cwp{Capat diierapkan pada semua bidang pelajaran (Fulk & King, 2001; DuPaul

& Henningsott,iOOly baik pida siswa dengan atau tanpa kecacatan (Hall & Stegila, 2001; Terry, tanpa

tahur).
penelitian ini dilakukan di SMA Laboratorium Universitas Negeli Malang karena di SMA ini

sudah terbiasa dengan penelitian-penelitian inovasi dalam pendidikan terutama unhrk pelajaran

biologi. Hasil wawarr.,r* d.ngott g*o bidang studi Biologi mengatakan bahwa pen9rapan model-

motleipernbelajaran berbasis rJosofi konstruktivis sudah biasa dilakukan. Namun, untuk peinbelajaran

PMI I tip e CW PT b elatn p emah dilakukan'

Temuan-temgan enrpiris te1hadap berbagai aspek yang rnenjadi variabel dalam penelitian ini

seperti hasil belajar kognitii hasil belajar afektif, dan keterarr4rilan metakognitif dapat rnenjadikan

alasan untuk melaksanakan penelitian ini di Indonesia. Alasan-alasan tersebut antata lain dengan

rnenerapkal penrbelajaran putt ttpe CWPT penyarrpaian materi oleh teman sebaya dengan bahasa

ko'runikasi yang dajat saling dipahami tentunya nxrmpu mernacu hasil belajal kognitif. Sementara

tuntrilan p.rribrliiut* dengan membelikan kesempatan yang salna untuk berperan sebagai tutor lebih

menucg sisr.va trntuk dapai menguasai m,ateri dengan baik sebelum menyanpaikannya kepada teman

lainnya yang berperan sebagai tutee sehingga memellukan shategi metakognitif'

Berdasarkan ruaial di atas maka perlu diadakan penelitian dengan judul "Pengaruh
pembelajaran PMII tipe CWPT terhadap hasil belajar biologi dan keterampilan metakognitif siswa

kelas X SMA Lubo.atorium Universitas Negeri Malang tahun pe1ajaran2007/2008".

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk kuasi eksp.erirnen menggunakan rancangan pretes dan postes dengan

kelompok pengendali tidak diacak (Furchan, 1982). Adapun jenis penelitian termasuk kausal

korelasionai dengan pendekatan eksperimen karena bertujuan untuk mengetahui pengaruh shategi

pernbelajaratt yuito eWpf dibandingkan dengan pembelajaran nrultimodel terhadap hasil belajar

tognitif. Peneiitian ini rnenggunakan dua kelas sebagai sanpel. Sahr kelas dari kelompok kontrol

diajar*an dengan multirnodel dan satu kelas lagi sebagai eksperimen diajarkan dengan CWPT.

Populasi penelitian ini adalah seluuh siswa kelas X SMA Laboratorium Universitas Negeri

Malang taltrur pelajaran20O7/2008 yang berjumlah lg2 siswa. Semua populasi siswa kelas X tersebut

mendapatkan nrata pelajaran Biologi'

Salrpel diarnbil dengan teknik purposive sanrpling yattu dipilih 2 kelas yang masing-masing

kelas nemiliki 31 siswa. Pemilihan 2 kelas sebagai sampel penelitian dilakukan dengan pertimbangan

guru nrata pelajaran Biologi, yaitu dengan mengambil kelas-kelas yang karakteristiknya hanpir sama.

Satu kelas yaitu kelas X-6'digunakan sebagai kelompok konhol sedangkan kelas X-5 digunakan

sebagai kelonrp ok eksperirnen

Instrumen variabel bebas yang digrurakan adalah berupa perangkat perencanaan proses

pernbelajaran dan lenrbar observasi keterlaksanaan sfirtaks. Menurut PP no. t9 tahun 2005 pasal 20

perangkat perellcanaan proses perrbelajaran yang dimaksud meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan

Lelrbar observasi digunakan oleh peneliti atau observer dalam mengamati guru apakah

siltaks penrbelajalan dapat berjalan seperti yang diharapkan. Acuan dari ketelalaksanaan sintals

seperti yang terdapat pada langkah-langkah pernbelajaran yang tertuang dalam RPP, kemudian

diiunuslan rneljadi indikator unhrk digunakan oleh obsewer dalam mengamati guru selama proses

pernbelajalan.
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Tes aspek kognitif menggunakall tes objektif yang bertujuan untuk mengukur' hasil belajar'
pada mata pelajaran biologi. Tes objektif menggunakan linra pilihan jawaban dan hanya satu alternatif
jar,vaban yang beirar. Jawaban yang benar diberi nilai 1 dan yang salah diberi nilai 0. Aspek kognitif
yang diukur dalam tes merupakan dimensi ploses menulut taksonomi Bloom yang direvisi yaitu
meliputi tingkat Cl (mengingat), CZ (menzhami), C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), C5
(mengevaluasi), dan C6 Qnencipta) (Anderson & Krathwohl, 2001). Tes aspek kognitif ini disusun
dengan langkah sebagai berikut: 1) mengidentifikasi topik nrateri pelajaran, 2) menyiapkan perangkat
spesifikasi, 3) merryusun soal (Gronlund, 1982), 4) melaksanakan uji coba perangkat tes, 5)
menganalisis hasil uji coba, dan 6) melakukan revisi tentang item yang tidak baik dari hasil uji coba
(Arikunto, 2002).

Uji validitas insh'umen mempunyai tujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian soal agar
nxlrnpu mengkrr apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan terfiadap instrumen tes aspek
kognitif. Validitas ada bermacarnlnrwcan\ uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
validitas isi. Uji validitas terhadap butir soal juga dilakukan secara statistik setelah dilakukan uji
lapangan yaitu dengan menggunakan korelasiproduct moment dari Pealson.

Pengujian reliabilitas tes yang dilakukan adalah pengujian reliabilitas intemal (internal
cortsistency), dengan cara memberikan suatu tes kepada sekelompok individu (single trial). Bertujuan
untuk melihat konsistensi antaritem dalam tes. Hasil uji coba kenrudian dicari reliabilitasnya dengan
menggunakan runrtls kolelasi product moment. Selanjutnya untuk mencari reliabilitas tes keseluruhan
digrurakan rumlrs Spearman-Brown dengan teknik belah dua (Split halfl.

Uji taraf kesukaran dilakukan telhadap tes aspek kognitif. Alikunto (2002) menyatakan bahwa
penentuan talaf kesukaran soal adalah berdasalkan indeks kesukaran (dfficulty indeks). Uji daya beda
dilakukan telhadap tes aspek kognitif. Daya beda tes berhrjuan untuk memteaatan antari siswa yang
pandai dengan yang kruang pandai yang dinyatakan berdasalkan indeks desh'inrinan.

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. Statistik
deskliptif dilakukan telhadap data ketuntasan belajar setiap konpetensi dasar dengan mendasalkan
pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan Standar Ketuatasan Minimal (SKM) untuk matapelqarNr
Biologi di SMA Labolatorium Universitas Negeri Malang. Sedangkan untuk uji hipotesis digunakan
statistik inferensial uji analisis kovarian (anakova).

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji plasyarat statistik parameh'ik, meliputi
uji normalitas data dan homogenitas varians data (Santoso, 2005). Analisis data dibantu dengan
nremanfaatkan aplikasi program konqruter SPSS for Windows 16,0.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Nilai rerata hasil belajar kognitif pretes dan postes kelonpok eksperimen dan kelonrpok
konhol dapat dilihat pada Tabel 1 dan Ganrbar 1.

Tabel I Relata Hnsil Belajar Kognitif

Kelonrpok Eksperirnen Kelompok Konhol

Pretes Postes Pretes Postes
Hal

Rerata

SD

46,02

4,19

53,17

6,69

43,92

1.1,92

47,90

9,23

Pada kelonrpok eksperimen, terata nilai pletes kognitif sebesar 46,02 dengan standar deviasi
4,19 sedangkan rerata nilai postesnya adalah sebesar 53,17 dengan standar deviasi 6,69. Hasil belajar
kognitif secara lengkap dapat dilihat pada Lartpiran 72.
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Rerata Hasil Belajar Kognitif
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Ganrbar 1. Diagrarn Batang Rerata Hasil Belajal Kognitif Kelompok Ekspe-rimen dan Kelompok
Konh'ol

Pada kelonrpok konhol, rerata niiai pretes hasil belajar kognitif adalah sebesar 43,82 dengan

standar deviasi 11,92 sedangkan rerata nilai postes rurtuk kelonpok kontrol Ldalah 47,80 dengan

standar deviasi 9,23. Secara lengkap daftar nilai hasil hasil belajar kognitif terdapat pada Larrpiran 12.

Berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP) yarlg digunakan cli Universitas Negeri Malang
tahun 2006 yang mengelonpokkan hasil belajar rnenjadi lima lriteria rrraka hasil belajar kognitif
rurtuk materi ekosistem seluluhnya tergolong kurang. Lebih jelas tentang hasii belajar kognitif
berdasar*an kriteiia (PAP) dapat dilihat pada Tabel2.

Tabel 2 Rerata Nilai Hasil Belajar Kognitif Berdasar*an Kriteria

Kriteria

Kelompok PenBuktua Sangat kurang kurang

0-40 4l-54
sedang

55-65
baik

66-
83

Sangat
baik

84 - 100

Eksperirne Pretes

11 Postes

Pretes
Kontrol

Postes

46,02

53,11

43,82

4't,80

Selarna proses penrbelajaran materi ekosistem berlangsrurg, dilakukan tiga kali evaluasi
terliadap enrpat Konqretensi Dasar (KD) yaitu evaluasi KD 4.1, evaluasi KD 4.2, dan evaluasi KD 4.3

sekaligus KD 4.4 dengan instrumen ter'lampir pada RPP (Larrpiran 1). Hasil evaluasi nnsing-masing
KD terdapat pada Lanpiran 13. Rerata nilai evaluasi KD selarna proses pembelajaran materi
ekosistern disajikan pada grafik Ganrbar 2.
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Nilai Harian Materi Ekosistem
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Ganibar 2. Diagram Batarig Rerata Nilai Harian Materi Ekosistem

Berdasarkal Ganrbar 2 diketahui bahwa pada kelompok eksperimen cendelung mengalami

kenaikan relata nilai hasil belajar pada evaluasi KD 4. l,KD 4.2, dan KD 4.3 sekaligus KD 4.4 dengan

rerata nilai bertuut-ttuut adalah 38,42; 62,67; dan 64,98. Pada kelompok kontrol, juga cenderung

terjacli kenaikan lerata nilai untuk tiga kali evaluasi secara beltulut-turut yaitu 36,93 pada KD 4.1,

46,51 pada KD 4.2, danl0,28 pada KD 4.3 dm4.4.

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis Anacova dengan bantuan komputer

program,sP^S,S 16,0 for Windows. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi

atau persyaratan analisis. Uji asumsi meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetalui apakah data sanlrel berasal dari populasi yang

berdish'ibnsi nolmal atau tidak. Uji normalitas digunakan teknik Kolruogorov-Smirnov yang

dikerjakari dengan bantuan aplikasi plogram SPSS 16,0 for Windows. Guna mendukung hasil

perlritnngan uji normalitas juga dilakukan pengecekan terhadap rasio skewness (kemiringan atau

kenrencengan) dan rasio kurtosrs (keruncingan) kurua. Data berdishibusi normal jika -2 < rasio

skewness < 2, serta -2 < rasio kurtosis < 2 (Hartono, 2008).

, Otttput SPSS 16,0 for Windows untuk uji normalitas variabel hasil belajar kognitif terlihat
pada ringkasan uji normalitas (Tabel 3).

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov Snrimov

Variabel Terikat Statistik df
(L)

Keputusan KesinrpulanSignifikansi
(p)

Postes Kogttitif 0,107 62 0,076 p > 0,05 normal

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa variabel terikat postes kognitif nrenqpuryai nilai statistik
L = 0,107 dengan taraf signifikansi 0,076 > 0,05 menunjukkan bahwa sanpel berdistribusi normal.
Nornralitas juga didukung oleh rasio Skewness (kemiringan atau kemencengan) serta rasio laitosis
(keruncingan atau ketumpulan) ktuva. Rasio ktrtosrs dan rasio skewness rurtuk nilai postes kognitif
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Skewness -0,283

Std. Enor of
skewness 0'304

Kurtosis -0,544

Std. Error of Kurtosis 0,599

Tabel 4. Rasio ,lkervness dan Rasio Karlosis Nilai Postes Kognitif

Sunber Statistik Rasio (R) Keputusan Kesimpulan

-0,931 -z <R<2

Data
berdishibusi

_2<R<, normal-0,908

Berdasarkan Tabel 4. diketahui rasio skevwtess yang didapatkan dengan cara membagi angka
sketwess dengan standar error of skewness adalah -0,931 yang berarti terletak antara -2 dffi 2. Rasio
kttLttosis data postes kognitif yang didapatkan dengan cara membagi angka lanrtosis dengan standar
ert'or of hu'fosls adalah sebesar -0,908 artinya rasio ini terletak antara -2 dan 2. Rasio skewnes dan
rasio &lrrrosls data postes kognitif ini semakin memperkuat hasil perhitungan uji normalitas (Tabel 4.7)
bahwa data menriliki p enyeb aran atau b erdis hibusi nonnal.

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah varians pada kelompok eksperimen
dan kelonrpok konhol homogen. Jika variaru kedua kelompok tersebut homogen maka uji hipotesis
dapat dilanjutkan.

Hasil uji hornogenitas varians kelonrpok eksperimen dengan kelorrpok konhol pada data
postes hasil belajar kognitif disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Uji Homogenitas Varians Antarkelompok unhrk Hasil Belajar Kogrritif dengan
Levene's'Test

Variabel df1 Sig.(p) Keputusan Kesimpulandn

Postes Kosnitif
0,529 o,4io P > o'05 Varians

homogen

Tabel 5. menunjukkan bahrva nilai F : 0,529 dengan taraf signifikansi 0,470 > 0,05 berarti
varians antara kelonrpok konhol dengan kelonryok eksperimen untuk nilai postes hasil belajar kogrritif
adalalr lronrogen. Dengan demikian uji hipotesis denganAnacova dapat dilanjutkan:

Sebelurn dipaparkan hasil uji hipotesis tentang pengaruh shategi penrbelajaran CWPT
terhadap hasil belajar kognitif berikut disajikan hipotesis statistik.

Ho = Tidak ada pengaruh pembelajara n PMII tipe CWPT terhadap hasil belajar kognitif biologi pada
siswa kelas X SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang tahunpelajaran200T/2008.

Hr = Ada pengaruh penrbelajaran PMII tipe CWPT terhadap hasil belajar kogni-tif biologi pada siswa
kelas X SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang tahun pelajarm2007/2008.

Ringkasan hasil uji statistik pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai F hihurg untuk shategi
pernbelajaran adalah 5,764 dengan taraf signifikansi 0,020. Oleh karena taraf signifikansi 0,020 <
0,05, maka hipotesis nol (H6) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Jika H1 diterima artrnya
ada pengaruh pembelajaran PMII hpe Cl4rPT terhadap hasil belajar kognitif biologi pada siswa kelas X
S MA Lab oratorium Univers itas N egeri M alang tahun p elajar an 2OO7 / 2008.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Statistik Pengaruh Strategi Pembelajaran CWPT terhaclap Hasil Belajar
Kognitif
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Sulber Jumlah Kuadrat
Rerata

df Kuadrat sig.

Conected
Model

Intercept

PRETES

STRATEGI

Bror

Total

Corrected Total

950,982^

2949,840

502,882

331,142

3395,438

162362,956

4346,421

475,491

2949,840

502,892

331,142

57,550

8,262 0,001

51,257 0,000

8,73 8 0,004

5,764 0,020

2

1

I

1

59

62

61

a. R Squared : 0,219 (Adjusted R Squared : 0,192)

Tabel 6 menunjukkan nilai rerata postes kognitif yang diperoleh masing-masing kelompok
konhol dan kelonrpok eksperimen setelah perlakuan diberikan dengan mengikutsertakan kovariat
pretes kognitif, standar error dan interval konfidensi untuk tingkat kepercayaan 95o/o. Rerata nilai
postes untr"rk kelonrpok eksperimen dengan melibatkan variabel kovariat adalah sebesar 52,815 dengan
standar error L,368 sedangkan rerata tanpa melibatkan variabel kovariat adalah sebesar 53,I73 yang
berarti terdapat selisih ierata sebesar 0,358. Rerata nilai postes untuk kelonpok elsperimen aengan
melibatkari variabel kovariat adalah sebesar 48,153 dengan standar enor 1,368 sedangkan rerata taipa
nrelibatkan variabel kovariat adalah sebesar 41,796 yang berarti terdapat selisih rerata sebes ar 0,357.
Tabel 7 Rerata Nilai Postes Kognitif Kelon4lok Konhol dan Kelompok Eksperimen dengan

Melibatkan Kovariat Pretes Kognitif

S h'ategi Pernb elajalan Mean Std. En'or
95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

CWPT

MIILTIMODEL

55,553

50,990

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the following values: pretes Kognitif
= 44,9197.

Tabel 7 rnenunjukkan bahwa tingkat konfidensi untuk taraf 950/o berkisar antara 50,07g
sanrpai 55,553 urtuk kelompok eksperimen. Sedangkan untuk kelompok konhol adalah antara 45',416
sanrpai 50,890. Berdasalkan hasil-hasil perhitungan di atas (Tabel 6 dan Tabel 7) memberikan
ganrbaran bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif setelah dilakukan pembeiajaran dengan
sh'ategi yang belbeda (CWPT dan nrultimodel) dengan atau tanpa kontr-ol nilai pretes.

Pada Tabel 8 berikut akan dilihat bagaimana signifikansi hubungan antarapenggunaan shategi
penrbelajaran yang berbeda yaitu sh'ategi CWPT dan sh'ategi multimodel tanpa meiakukan kontrol
terhadap pretes hasil belajar kognitif dengan menggunakan analisis var-ian.

Tabel 8 Ringkasan Anova untuk variabel Telikat H.asjl Belajar Kognitif

52,815'

48,153"

1,3 6g

1,369

50,078

45,4I6

Sem.inar LoQgforrya l{asionatrPenf,if,iftgLn Biofogi ryKlcp,t-)9,t5 1S Juti 20a9 117



Sumber Jumlah Kuadrat df Rerata Kuadrat sie.

Antarkelonrpok

Dalan'r Kelonpok

Total

448,100

3898,320

4346,421

6,897 0,011

Tabel 8 menuujukkan bahwa nilai F untuk hasil belajar kognitif tanpa melakukan konhol
terhadap nilai pretes kognitif adalah sebesar 6,987 dengan taraf sigrrifikansi 0,011. Oleh karena taraf
signifikansi nrasih lebih kecil dari angka laitik 0,05, maka ada pengaruh perlakuan shategi
penrbelajaran yang berbeda terhadap hasil belajar kognitif. Strategi pembelajaran CWPT lebih baik
dari pada shategi pembelajaran multirnodel untuk rneningkatkan hasil belajar kognitif.

Relata nilai hasil belajar biologi unhrk kelonpok eksperirnen berturut-turut adalah 46,02 dan
53,17 untuk pretes dan postes. Sedangkan rerata nilai hasil belajar kognitif kelonrpok konhol berhrut-
turut adalah 43,82 dan 47,80 untuk pretes dan postes. Hasil belajar kognitif ini masih berada di bawah
Standar Ketrmtasan Minimal (SKM) tu"rtuk mata pelajaran biologi yang ditetapkan oleh SMA
Laboratoriurn Universitas Negeri Malang yaitu sebesar 75,00. Sekaliprn demikian, kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol mengalami peningkatan prestasi dilihat dari rerata nilai ulangan
hadan atau evaluasi Korpetensi Dasar (KD) selama proses pembelajaran materi ekosistem
berlangsung. Selarna proses pembelajaran yang terdiri dari empat KD dilakukan evaluasi sebanyak
tiga kali yaitu evaluasi KD 4.1, evaluasiKD 4.2, dan evaluasi KD 4.3 sekaligus KD 4.4

Berdasarkan perolelian rerata nilai evaluasi harian diketahui bahwa shategi pembelajaran
PMII tipe CWPT yang diterapkan pada kelonpok eksperimen cendelung mengalanri kenaikan. Hal ini
terlihat dari lerata nilai evaluasi KD yaitu 38,42 pada KD 4.1; 62,67 padaY'.D 4.2; dan 64,98 pada KD
4.3 dan KD 4.4. Perolehan nilai pretes; postes, dan nilai harian ini memberikan gambaran bahwa
penrbelajaran pada kelonpok elsperimen belum efektif karena belum manpu mengantarkan siswa
mencapai SKM yang telah ditetapkan.

Di sisi lain, pembelajaran dengan strategi multirnodel pada kelorrpok kontrol juga belum
numplr mengantarkan siswa mencapai SKM dilihat dari nilai pretes dan postes. Kecenderungan
adanya kenaikan menxlng terjadi selama proses pembelajaran tetapi belum mencapai SKM. Hal ini
terlilrat dari hasil evaluasi KD yaitu 36,93 pada KD 4.1; 46,51padaKD 4.2; dan7Q,28 pada KD 4.3
dan KD 4.4.

Materi ekosistem met'tpakan materi yang memerlukan banyak wav/asan dan pengetahuan
tidak hanya bersifat litelal tetapi juga kontekstual. Pemahaman siswa terhadap materi yang bersifat
literal perlu didukurg dengan kepekaan ter'hadap pengetahuan dan kepeduliaannya terhadap
lingkungan. Fenornena-fenomena lingkungarr yang berkaitan dengan masalah ekosistem nremerlukan
kemanrpuan analisis yarlg memadai sebagai bentuk aplikasi dari pengetahuan yang dimiliki.
Rendahnya hasil belajar kognitif dalam penelitian ini menunjukkan adanya indikasi siswa belum
nunlpu menerapkan dan rtengaitkanpengetahuan literal dengan nrasalah- lingkungan dan ekosistem

Prestasi siswa pada kelonrpok eksperimen dan kelompok konhol yang tidak mencapai SKM
menrberikan ganrbaran pemilihan shategi bukan penentu satu-satunya keberhasilan proses
penrbelajaran. Faktor kemanrpuan siswa juga perlu dipertimbangkan. Jika dilihat dari kualitas rnput
siswa berkaitan dengan kenrampuan, kecepatan, dan kapasitas belajar, SMA Laboratorium Universitas
Negeri Malang rnerupakan SMA swasta. Rendahrrya kemartrqruan, kecepatan, dan kapasitas belajar
rnerryebabkan siswa dalarn penelitian ini belum mampu mencapai SKM. Salah satu indikator
rendahnya kualitas input siswa adalah dilihat dali rerata Nilai Ujian Nasional 0.ltIN) yaitu sebesar
21,14 untuk tiga mata pelajaran yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggns, artinya
rerata urtuk setiap nrata pelajalan hanya7,05.

Hasil penelitian yang tidak marrpu mendukung siswa mencapai SKM tidak sejalan dengan
pernyataan bahwa penerapan shategi pembelajaran PMII tipe CWPT cocok untuk ditelapkan pada

1

60

6l

448,100

64,972
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penrbelajaran sains, di sanpirig juga untuk penrbelajaran matematika, pengejaan kata, kosa kata,
nrenrbaca, dan ihnrilmu sosial (Greenwood e/ al, 1993;Arreaga-Mayer, tbls;. 

-Selama 
ini, pener.apan

shategi PMII tipe CWPT dianggap efektif karena manrpu memberikan lingkungan pembelajaran bagi
siswa untuk nrelatih keteran4rilan akademik dan keterampilan sosiai (Carta,- 1991; Gardner et il,
2001). Adanya kecenderungan kenaikan hasil belajar baik melalui evaluasi KD maupun kenaikan
antara pretes dengan postes sejalan dengal pernyataan Gleenwood (1991) bahwa penerapan sh-ategi
PMII tipe CWPT melupakan plaktik pembelajaran yang mampu meningkatkan tinerja siswa daln
angka keruljuan akademik walaupur belurnmencapai SKM.

Tinjauan dad sudut pandang yang lain yaitu secara statistik, hasil belajar kognitif kelompok
eksperimen berbeda seczu'a signifikan dengan hasil belajar kognitif kelomptk kontr-ol. Hasil uji
anakova menunjukkan nilai F hitung sebesar' 5,764 dan nilai signifikansi 0,b20. Oleh karena nilai
signifikansi 0,020 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 rnaka Ho diiolak dan H1 diterima, artinya ada
petrgaruh penrbelajaran PMII tipe CWPT terfiadap hasil belajar kognitif biologi.

Pembelajaran PMII tipe CWPT lebft baik daripada shategi multimodel telah diduga
sebelunmya. Pembelajaran PMII tipe CWPT ini rnelibatkan siswa belajai aktif (Cart4 1991) di dal;
kelas dengan memberdayakan potensi yang dimilikinya. Adanyu p.rutr siswa lntuk menjadi tutor dan
tutee secara bergantian telah menjadikan motivasi siswa semakin tinggi untuk menguisai pelajaran
(Fulk & King, 2001) sehirigga hasil belajar keloqrok ekspelimen te*n tinggi dibandingkan hasil
b elajar kelonrpok konhol.

Tuniutan peran menjadi tutor bagi temannya sendiri lebih marrpu mengarahkan siswa untuk
nrenemukan ide-ide pokok materi kemud.ian meugkomunikasikannya kepada teiansebayanya dengan
ballasa yang lebih mudah dipahami oleh kedua belah pihak. Kernanpuan menyampuikur, gugurul
kepada teman juga tru'ut meningkatkan keteranlrilan dan rasa percaya aiti 1n"n a firrg, 2001)"serta
adanya perhatian telhadap pelajalan yang terus-menerus selama proses pembelajarat po paul &
Heruringson, 1993)' Lebilr dari itu, siswa yang berperan sebagai tutor juga dituntut rnampu melakukan
evaluasi terhadap teman sebayanya sehingga tutee dapat r.g"ra *"*p.tol.h urrpan baiik (nuraU A
Henningson, 1993). Hal ini sejalan dengan pernyataan Silbennan lzoor; bahwa belajar dengan cara
mengajarkannya kepada olang lain akan rnenjadikan materi lebih dikuasai.

Adanya pelan siswa urtuk menjadi tutor bagi temannya sendiri rneiruntut kesiapan siswa
urtuk lebih rnenguasai materi. oleh karena itu, dalam penelitian ini guru juga meminta siswa untuk
belajar di rumah sebagai persiapan untuk proses penrbelajaran yang ut utr autung. Gruu meminta siswa
LurtLrk belajar materi pertemuan belikuhiya secara keseluruiran talpa rne#lah-milahnya terlebihdahulu karena pernbagian tugas tutor dan tutee baru dilakukan pada hari saat penrbelajaral
dilaksanakan.

Kelebihan penrbelajaran PMII tipe CWPT yang lain adalah merupakan sfrategi yang cocokurtuk mengajarkan siswa dengan kemanrpuax yang bervariasi (Wrigth a cu"u*, gh, isoi1. yudu
penelitian yang lain keberhasilan penelapan pernbelajaran PMII iip" -wrr tidak hanya berlaku bagi
siswa-siswa yang normal saja akan tetapi menurut Herring-Harrison (2007)juga berlaku bagi siswayang tuli atau yang mengalami kesulitan pend"engaran. Penelitian-penelitian-teidahulu melunj'kkan
baliwa penerapan PMII tipe CWPT dapat meningkatkan keterlibatan akademik dan kemahiran siswa
dalanr berbagai lintas wilayah muatan akademik. Penelitian Kanps et al (zo0g) yang meliba tkan9: 5siswa sekolalr menengah dalam 52 kelas menunjukkan bahwa CWpT mempunyai danp akyangnyata
terutanra jika dilengkapi dengan quis mingguan. Penelifian lain yang dilakukari oleh us Departemertof Education (2007) juga melaporkan bahwa pellerapan CWPT pada siswa Sekolah Dasar sangat
berpotensi menirnbulkan danpak positif untuk kemampuan men.rbaca, serta kenianpuan-kemarrpuan
laiu.

Pada penelitian ini, pembagian siswa dalam kelas menjadi dua kelorr4rok kompetisi sei.ta
penrbagian peran menjadi tutor dan tutee dilakukan secala u.uk tunpu *."arrt-nuiir.an kemampu.an-
akademiknya' Setiap peLtemuan, pernbagian kelorpok konpetisi serta pasangin tutor dan tutee diacak
setta berbeda dengan penrbagian pada pertemuan sebilumnya. Pengacakan dilakukal dengan
pertinrbangan karena pada gililannya tutor juga akan menjadi tutee dan sebaliknya tutee juga akan
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menjadi tutor. Selarra proses penrbelajaran berlangstrng, peneliti kurang mer.nperhatikan apakah yang

terjadi jika tutee lebih menguasai rnteri dalipada tutor. Oleh karena itu, penelitiulyang akan datang

hendaknya masalah pembagian tutor dan tutee serta pelalsanaanrrya selama proses penrbelajaran

rnenjadi bahan p ertinrb angan.

Respons siswa merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan telhadap penerapan shategi
penrbelajaran. Respons siswa telhadap shategi PMII tipe CWPT selama penelitian ini cukup bagus.

Hal ini terurgkap dari jawaban siswa yang menyatakan senang ketika ginu menanyakan secara lisan
tentang tanggapan mereka terhadap pernbelajaran PMII tipe CWPT. Siswa memperlihatkan
kesungguhan dan tanggung jawabnya selama ploses pembelajaran. Penelapan pembelajaran PMII tipe
CWPT yang telah dikenrbangkan dan banyak diteliti di,luar negeli ini tarrpaknya juga cocok
diterapkan di Indolresia

Agar lebih jelas tentang resporls siswa ini, hendaknya pada penelitian yang akan datang

disertai dengan insh'unen urtuk mengungkap respons siswa terhadap shategi PMII trpe CWPT.

Insh'umen tersebut diharapkan ilvur4)u menrberikan jawaban secara kuantitatif rnaupun kualitatif
terhadap respons siswa yang sesunggulurya.' Respons siswa ini diharapkan melengkapi jawaban

mengapa ada pengaruh sh'ategi PMII tipe CWPT terhadap hasil belajar kognitif tetapi tidak rnarrpu
mengantarkan rnereka mencapai SKM.

Simpulan Dan Saran

Penelitian ini menyinpulkan bahwa shategi pembelajaran PMII tipe CWPT berpengaruh

terhadap liasil belajar kognitif mata pelajaran biologi pada siswa kelas X SMA Laboratorium
Universitas Negeri M alang tahun p elaj ar an 2007 / 2008.

Berdasalkan kesimpulan, peneliti yang berminat wrtuk melakukan penelitian telkait lebih
lanjut hendaknya:

a. Penyustman inshunen khususnya untuk mengukur hasil beiajar kognitif memperhatikan dimensi
proses maupun dimensi pengetahuan sehingga memberikan gambaran yang utuh tentang hasil
belajar kognitif.

b. Selain hasil belajar kognitif juga perlunya dilakukan penelitian pengaruh pernbelajaran PMII tipe
CWPT terhadap hasil belajar afektif dan psikomotol tentunya dengan menrilih karakteristik materi
dan KD yang sesuai.

c. Hendaknya juga melakukan pengukuan respons siswa terhadrp pembelajaran PIvIII tipe ClyPT.

d. Perlu menrpertimbangkan prosedur pembentukan kelorrpok dan pasangan tutor-tutee dengan
menrp erhatikan kernanqruan akademik.

e. Memikirkan mekanisme evaluasi tutor terhadap tutee sehingga tutor melakukan evaluasi secara
nrandiri dan penuh tanggung jarvab.
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